





Kelompok Perlindungan Anak Desa (KPAD) merupakan lembaga 
perlindungan anak berbasis masyarakat yang berkedudukan dan melakukan 
kerja-kerja perlindungan anak di wilayah desa atau kelurahan tempat anak 
bertempat tinggal yang dibentuk secara partisipatif dengan melibatkan semua 
unsur yang berkepentingan. Keberadaan KPAD sebagai lembaga 
perlindungan anak yang ada di level desa mempunyai peranan strategis, dan 
diharapkan mampu memberikan pelayanan yang baik dalam rangka 
pemenuhan hak anak di tingkat desa.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas dan 
perbedaan efektivitas organisasi Kelompok Perlindungan Anak Desa (KPAD) 
dalam mencegah dan menangani kekerasan terhadap anak di Kecamatan 
Karanggayam Kabupaten Kebumen. 
Metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan 
sampelnya adalah cluster sampling dan sensus. Metode analisis data yang 
digunakan adalah distribusi frekuensi, mean, dan Kruskal-Wallis. Penelitian 
ini menggunakan indikator efektivitas organisasi yang diukur dari pencapaian 
tujuan, integrasi, dan adaptasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas organisasi KPAD 
tergolong tinggi yakni sebesar 97,98 yang berarti bahwa organisasi KPAD 
telah mampu mencegah dan menangani kekerasan terhadap anak di 
Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen. Disamping itu diperoleh juga 
perbedaan efektivitas organisasi Kelompok Perlindungan Anak Desa dalam 
mencegah dan menangani kekerasan terhadap anak di Kecamatan 
Karanggayam Kabupaten Kebumen. 
 






Kelompok Perlindungan Anak Desa (KPAD) is child protection 
institution based dan works in village which children live. The existence of 
KPAD as a child protection institution in the village has strategic role and its 
expected to give good service to fulfilling of children rights. 
The aim of this research is to describe the organization effectiveness 
and organization effectiveness differences of KPAD in preventing and 
solving of child abusement in Karanggayam sub-district, district of Kebumen. 
This research uses descriptive quantitative. The sampling techniques are 
cluster sampling and survey. Data analysis methods are frequency distribution 
and mean. This research uses organization effectiveness indicators which 
measured by achievement of objectives, integration, and adaptation. 
The result of this research shows the organization effectiveness of 
KPAD is high at 97,98 which has meaning that KPAD has been able to 
preventing and solving of child abusement in Karanggayam sub-district, the 
districts of Kebumen. Therefore, the result also shows there are different in 
organization effectiveness differences of KPAD in preventing and solving of 
child abusement in Karanggayam sub-district, the districts of Kebumen. 
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